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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Pendidikan adalsh Kunci =sukses tidaknya suaty bangss
dalam pembangunan. Indonesia sebagal bangsa yang cedang

1

giat-giatnya melakukan penbangunan di segala bidang  tentu
saja tidak mengabaikan ang pendidikan guna =zembangun
manusia-manusia pembangunan itu sendiri. Artinywa, dalam

membangun manuzia pembangun itulah peran bidang percidikan

dituntut dalam menunjang pembangunan Rasional.

Dasar dan  tujuan penrbsngunan bidang pendidikan
sebagaimana diamanatkan Garis-garis Besar Haluan Nigars

(GBHN) telah terpapar secars gamblang (Dirjen Dikti 13g88:

195):
Pendidikan nasional berdasarkan ?an;asilaj berk
untuk wmeningkatkan kualitss manuszia Indonecszia
manusia yvang beriman dan bertagwa terhadap Tuo
Msha Esa, berbudi pekerti Ilukar, berkep
berdipsin, bekerja keras, tangzuh, tﬁr*arggun
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat roh
Jasmani. Pendidikan nasional juga narus
menumbuhkan dan mempertebal semangat keTangs
ras kesetiakawanan sosial. sejalan deng
dikembangkan iklim belajar dan merngajar  yan
menumbuhkan rasa percaya pada diri  sendsiri
s*kap can prilaku yang inovatif dan kreatif,
demikian pendidikan nasional mampu mewiniudkan
manusia-manusia pembangunan varg darpst menbangun
dirinyva sendiri serts bersama-sams bertangguang Jawat

atas pembangunan balgss.
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Sekalipun demikian, dunia pendidikan nazicns]

ini mazih dibalut masalah-masalsh Lezar

R T RIS s s e . . soa sk omesa e n s 2
Fenanganan serius Jdan terencans. I"‘;o.;:ﬂ;&.};"ma:.,ala;i SUEEl dan

-

iasar tersebut menurut rumusan Depdikbud (1981. 127
adalah: masalsh peningkatan kuantitas cntuk memenuhi
kebutuhan shan pemerataan merperoleh WEdalsatan
pendidikan; masalah peningkalarn kaalitaz guns Lennansl
tingkat relevansi yang tinggl: dan wmaszalal re.baliarn

zizten  dan manajemen Fendidinesn untuk memporols” Lingkez

Remampuan fungoional yarng adaptif.
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Dari ketiga masa

kualitas mendapat sorotan yang cukug tajam masyararas.

Seperti terlihat pada tabel Lerikat
TAEBEL I
FPEROLEHAN TES NAZIORAL aoMa
g_No. Mata Pelajaran } Fervlehan Angis
i @1 Fendidikan Moral Pancazila I 3,83
he | Bahasa Indoneszia j o, 12
B3 ; Matematiks ; 4.48 }
©4 Ekonomi Koperasi ( 4,7 i
@5 Geografi 5..8 ;
26 | Sejarah F 4.34 {
27 | Tata Buku dan Hitung Dagang ! 5,28
@3 Fisika 4,78 |
79 Kimia 4,83 i
12 | Biclogi 5,E5 {
1 Batiasa Inggris 4,00 :
| Jumlah 54,00/6.60 |

ussl Rurikulum oMA,

s F

sumber: diolah dari Laporan Hasil Eva
BE3K, Depdikbiud, 1932: 94.
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Feningkatan mutu pendidikan iprestasi bealaiar:,

dengan maksud mengenyampingkan kontribuzi peranan lalnnya,
bagaimana Jugs tergantung pada proses belajar-mengaiar

(selanjutnya ditulis PBM). Dengan demikian guru MSLegang
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peranan penting, sebab hasil Lelajer szisw

i
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cleh kualitas pengajaran (Bloom, 1982: 18).
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PBEM vyang berlangsung di sekolah tidak =

a Rrang  puola
dihadapkan pada kenyataan vang Kurang menguntungkon hagl
terlaksananya FBM secsra baik, sering keadaan di lag N2 ET
sangat merugikan karena kondiszi figilk fembags sekolal vang
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idak memadai, alat-slat banty pel:
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suasana  lingkungan yang tidak nmenduxung, da ELAE A
iainnya,
Fondi=zi demikian kurang koendusif bsgil pencasaian

kualitas pendidikan dan makin pelik ketika reszlita o3

i ienunjakkan dimana jumlah peserta dicdix [
lapangan menunjukkan diman ml peserita didl
kurang ideal, antara 35 sampai 45 craiig. Akibatnysa

tidak mungkin menjalankan tugas kepengajarannye secara

baik. Feserta didik melebihi Jumlah ideasl aka
mengakibatkan perhatian guru antur tiap individes

"menipis”. Guru dengan kondisi demikian, kurang manghkin

untuk memberi perhatian pennk, nekahali Wondisi
psikoligis, berbagi pengslamsn, memubtivasi, mamberl

informasi ataupun dalan mewmbantu mencari jalan ke luss

2T

serta didik.
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berbagai masslah pe

v
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Daiam Eongisl demikian Safigstian sulit FRM AR iILn

dengan baik. Dalam kenyataan se iari-hari, tildak JGars

guru melayanl pertanyaan atas permasslabsn varg  dlsiukay
siswa dengan sambil  lalu saja tanpa ada  ketuntasass

Terkadang guru bersiksp Rurang konsern dengan barbegal

masalah sizwa dengan alasan target kurikulam ysng ALLS

dlcapai. Padahal setisp zizwa rempunyal perbedaas dimznz

ada yang sekali diteranghkan bisza lengsung mengerti den ada
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pula yang perlu pengulangan atsu perigavasn hHingg:

betul mengerti.

Dengan kata lain, ssgala Hekurangan, oanbatan  dar

keterbatasan haruslah disntisipasi guru secars tepat  guns

pencapaian tujuan pendidikan. Dizinilah peran Furi
dituntut; medan dimana guru harus menunjukkan  hemempuan

kerjanys dengan keterbatassn zarana dan Prasarans.

FKurikulam vang baik, sarans vang CUHLE dar
ketersediasn siswa serta siszten penyelenggarasn yaug Laik
tentu akan handaz dalam mencapal  tuluan pendidihar
manakala guru sebagai "pelaksana iapangan” blosmi
menjalankan perannya sebagaimana mest s nva. Apalagil  kalau
dunia rendidikan dihadang berbagail Eetevhatasan

keterbataszan.
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FBM tenitu saj

N T L o i T L A
merupakan hazil KEMJHASENT antara au

dan siswa yang didasari program dan ditunjang =zavana  San

m

prasarana. Kontribusi setiasp komponen tentu 3338 wmengarah

pada pencapalian  tujuan, namun  peranan  garu sebagdul



"pengelola” sangat renting. Artinys, Egurulszh vang

mengelola FBM  yang dengan pengelslsannya tersshot

menentukan keberhaszilan PBY mencapal tujuan pendidikan.

Oteng Sutisna (1983: 183) mengatakan: ... RKualita=z
program pendidikan bergantung tidsk =zaja pada Ronzep-

konsep program yvang cerdas tapli Jjuga gads FersLaal

pengajar vang mempunyal Eesanggupab dai Keingin=
berprestaszi,

Dengan kata lain, apapun alasannya, D8 L RASAn Al
pendidikan Indonesia menampskkan Lalwa peranal Earie  Lotap
dominan. Memang ada usaha vang lebih mengarah ksoada

sentra siswa seperti dslam konser CBSA tetapi fel

tersebut tidek bLerarti peranan danvitas renielolaan

PBM oleh guru menjadi semakin keeil, Artiny=s, Jalan

melihat prestaszi belzjar siszwa sangdat perlu Jd1libat  dan
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ditinjau dari segi kuslitas EUTy;

penampllan kerja guru.

Penampilan kerja guru sebagal manifeztasi

Q

kesehariannya terntu saja tidsk hanva ‘terfokas Eacia
penyampalsn informasi yang haras diterins siswa Mk 23 LT e
sebagal seperanghat akbtivitas integratif dan dinamiz Vang

memungkinkan ziswa aktif dalan PRM. Gagne dan Biggs (1979:

192) mengatakan mengaiar sebagal: ... the evernt i
initiate, activate, and support iearning it D

learning.



Lebih lanjut Nasution (1982: 8) mengabtakan: Mengsliar
adalah suatu aktivitas mengorganisazi atau wengatur  ling -
Kungan sebsaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anshk

sehingda terjadi proses belajar.

Dengan demikian Jelaslah bahwa Kegliatan Yang
dilakukan guru bukan sajs terbatas pada CenvValipslan
informasi tetapi mencakup segala asktivitas, vang dinulsai
dari rencanz, mengorganisasi, menciptakan, dan memelihars
kondisi yang wmemungkinkan terjadinya PBM  hingga tujoan
pendidikan tercapal. Dengan kata lain, =zeluruh kondisi dan

situasl diciptakan dan dipelihara oleh guru.

Dari kerangka di ataz terlikat betapa pentingnys
peranan guru dalam wujud penampilan kerjs yang akan
menentukan berhasil tidaknya PBM. Untuk itulahk perlu
diteliti: Bagaimana hubungan antara penampilan kerja suru

dengan prestasi belajar siswa’®

1.2 Permasalahan

Bagaimana hubungan antars penampilan kerja guru
dengsn prestasi belajar siswa sebagai inti permazalahan
tesis ini menunjukkan bahwa terdapat beberaps masalsh yang

perlu dikaji dan diteliti. Setidaknya ada dus wmmsalah,
valtu: masalah penampilan kerja guru dan masalah prestasi

belajar siswa.



1.2.1 Masulah Penampiisn Kerja Guru.

Magalah penanpilan kerja gurc diangkst Lerdaszclan

iatar belakang pemikiran vyang berzifat tewritlis, dan
kemudian diperkuat pula dari gejala-gelala empiris. Secara
teoritis =eorang guru akan
pelaksanaan PEM  spabila

kemampuan. Kemampuan gurm
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dapat dilihat dari berbagai
tecri yang dianut. Sekalipun begitu, =setidahknye guru
lulusan Lembsga Pendidikan
telah memilikl kemampuan-kemampusn yang direrolehnya
ketika menjalani pendidikan kegurusn di LETE ringgs diberi
wewenang sebagsl guru. Kemampuan-kemampuan tersebut ketika
menjalanl tugas profesi sebagai guru teraplikasi  dalan
penampillan kerja guru. Untok itu telah Girumuzkal
seperangkat kewmampuan dasar (Darmodiharjo, 1980: 46)
setagal berikut:

Penguasasan materi.

Pengelolaan program belajar-nengaiar.

Pengelolaan kelas.
Penggunaan media Jdan sumbe
Menguasai landasan-landasan kependlulndh.
Mengelala interaksi belajar-mengajer.

Menilai prestasi belajar sisws untuk kepentingan
mengajar.
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5., Mengenal fungsi dan program bimbingan dan
penyuluhan.

9. Mengenal dan menyvelenggarakan administrazi
sekolah

12, Memahami prinsip-prinsip dan penafsiran  hasil-
ha=il penelitian pencdidikan uia keperiaarn

pengajaran.



Dalam
bhanvak

menjalarnkai

lebih

melihat  kemampuan vang harus  dimiliki guru

tuntutan kemampuan hingga guru bettl-betul davst
=] L5

tugasnya secara baik. Makin banyak dan Lersgss

kemampuan yang dipunysl g2uru tentu =ssaia akan wmembaws &anil
baik, setidaknys secars tecoritis. Depdikbud (1883:
merumaskan kemampusn  yang wajib  harus Glpunyuai

94)

Seorang¥. guru yaitu: "generatic essentials” (kKewmampoan
\-/

dasar umum).

Kemampuan dasar umum diuraikan sebagal berikut:

—
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Rencana Pengajaran.

@ (L

Merencanakan pengorganis
Merencanakan pengelcl
mengajar.

Herencanakan pengelolaan kel
Herencanakan penggunaan medi
Merencanakan penilalan pres

Prosedur Mengajar.
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Menggunakan metode, me
Berkomunikazi derngan Sia
Mendemongtrasikan khazz
Mendorong keterlibatan si
Mendemonstrasikan pengusasaan mata pelad
Mengorganisasikan waktu, ru
melaksanakan evalussi.

ubungan Antar Prihadi

Membantu mengembangkan sikap pozitif ziszwa.
Bersikap terbuka dan luwes pada =ziswa.
Meriampilkan kKegairahan dan  kesungguhan  dalan
proeses belajar mengajar.

Hengelola interakzl pribadi dalam kelszsz
laa=i
Merencanakan penllaian prestazsi 3iswa untul

keperluan pengalavan.

b, Melaksanakan evaluaczi



Secara tecritis apabila gura telah fiekpunyal  kemanm-
puan dasar bersrti telah sanggus melaksensbhan Lugdas  w:ls -
gai guru dslam artian dspat nencapal  bujuan  pengalaran.

Nawun  demikiasn, dari gejala-gejala empiriz terline«

guru belum dapat secars optimal memainkan Lerannya E£eoara
baik hinggs terlihat pada zendaknvya prestasi YAanD

dicapsai siswanva.

Dengan  kata lain, zekas
Tenaga Kependidikan (LPTEK)

memadai namun  darl gedals

» . - e CR e e T
Readahnya prestasi DELAJUr Liswa JdSiAs MELlAJUGRERD

[P [ dizkracernsd antavs cammdor rrsobasd a7 e o PR S ——
audllysa 1SKTAFEens]l &NLEra Ccapalal prestazi be 1LE38ET ZLTHE

dengan tujuan yang telah ditsntulan. Dengan  demikisn

N

dipertanyakan kemampuan gurn dalam tugazsnya, atal
penampilan kerja gurn., Secara interogatif  divumrachar

Bagaimana penampilan kerja guru bidang =tudi EMF  SMAN

Kotamadia Banjarmasin?
1.2.2 Hasalah Prestasi Belajar Siswa.

Prestasi belajsr vyang dicapail SR5esrang meraraban
produk dari serangkaian interaksi darl kompcnen-komapolhien

vang terlivat dalam PBM. Banysk rumusan tentang prosbos]

belsjar vyang dapat dijadikan pegengan Nemun Jdemikian,
pada umumnys  rumusan prestasi  belajar  siswa

sebagai student’'s grades vyang dinvabtakan dalian Dentun



dari berspa nilai yang didapat sizwa setelab menSalan

1

Untuk itu dalsm tesis ini pengertian prestasl nels

il
.

slswa adalah "student’'s grades” dalam bLentik angka van

diperovleh siswa sete

ah melakukan kegiatan FPBEM.
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SMAN Kotamadia Banjarmasin Jdalan Sidang =mtudi

1.3 Rumusan Masalah

Dari baparan di  atas, Szlzzlab mAanalak Lo a
penelitian ini, vaitu: Eagaimanz hobungan Gntara
penampilan kerja gurn dengan prestasi belajar zisws bidans

studi FPMF SMAN Kotamadis Banjarmasin?

Dalam wmencari jawab percanvasg pokok terzebat TEr iy

diturunkan pertanyaan:

1. Bagalmana pernampilan herda guru bidanzg wtali  DHZ
SMAN Rotzmadia Fanjarmasin?

Z. Bagaimana gprestasi belajar ziowa -idang stusi DMO
SHMAN Kotamadia Banjarmasin?

Balam mencari fawal penanpilan keria Suru,

pengajararn, pelaksanaan pengalaran, hubongan antar

, -

pribadi, dan evsluasi yang dirumuskan sebagal:
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan vang tslab dikemukakan dJ1

depan, penelitian ini bertudusn untuk:

oL

v/

1.<gehdapatkan Eambaran mengensl tingkat penampilan

kerja guru bidang studi PMP  ZSHAR Eotamadia

2.(} endapathkhan gambaran mengenai tingkat prectasi
g
be

lajar siswa SHMAN Kotams
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bidang studi PMP.

3.(§}ngetahui hubungan antars penampilan kerjs guru
bidang studi PHF Kotamadia Banjsrmazin dengan
prestasi belsjsr siswanya dan berdasarkan anglisic
hubungan keterkaitan tersebut faktor
berpengaruhnysa dapat dijadikan dasar antuk  kajian

peningkatan kualitas PEY.
nadajatiiay @U&ﬁWMLVWﬁ

; 4. Perolehan ketiga deskripsi dijadikan umpan b=

bagi peningkstan mutu kegiatan PEM secara umun,

Tl
4

4

khususnya bidang studi PMP hingga lebilh  kondusif

]

bagi pencapaian kualitas “éﬂClOlkmn Qkkf k‘b Fg

Lo ¢

F U&uli' /.

I o piut

1.6 Kegunaan Penelitian L L LL Sl

Penelitisn 1ni difockuskan pada penampilsi keris  guru

dalam hobungannys dengan prestasi belalar

kerangks kualitas pendilikan. Dengan demikisn,
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Upaya dan  peningkatan prestasi belalisr sizua,
khususnya bidang FME, dengs
kempetensi gurn.
Z. Upaysa dan
penlJéXﬁata
guru, khusu
4. Upaya Jan
peningkatan kegiastan PRYM, Laik oleh guryd  gendirsl,
lembaga sekolah, maupun pihak EKanwil
P sembing dar beroatn s
SE0AREL POmMDINA GSn pengdawas.
. Membuka wawassan bagi penelitian e ctan bamin

dalam bidang studi PMP maupun oldang ztuldi

ataupun berbagal wmaselah terkaitnva.
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1.7 Hipotesis Penelitian

Hipotezgis venelitian ini ad

keterkaitan prestasi belajar siswa kepada pen

guru dalam FEM

1.8 Asumsi Penelitian
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Asumsi-asumsi penelitian ini adalah:

1. Guru bLidang studi DMP telah

puan-kemampuan profesicnal, baik bersifat o
huan maupuan metodologis  vang diperoleh
menjalanl pendidikan di LPTK ataupun
lewat penstaran-penataran.

2. Penampilan kerja guru sebagsi wilguad  nyah
kemampuan kerja guru Sidang studi PMP akan
pemanculannya pada setiap guru

5. Penampilan kerja garu dalan rangkaian DFEM

dilihat dalam azpek perencansan cengalaran,
sanman  pengalaran, hubungan antar pribadi
PBM/ dan evaluazl.

4. Data kuantitatif dari hassil penslitian o
kerja guru dan prestasl belajar sisws dapat
dan dianalisis dengan pendekatan kioantitasts

diambil kesimpulannya.
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1.9 Garis Besar Tesis
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Pembahazan teziz ini, Lerdasach ER IS

dituangghan dalam lima bab, yvaitu:
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veng merigetengahkan mengapa -okok masalah "k TEEn Antary
Penamp:lan Kerja Guru dengan Prestazi Pelaizr Sisws Cor i
diteliti. Kemudian wazalah dibataci sebagsai redoman da
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tuntutan hingga jelas apa yang dimakzudkan VT

dipatok dalam variabel penelitian.

Bab I1 Landasan Teoritis: memnicarakan L
penampllan kerjs guru dan rrestazi belajar siswa. Fab  ins
berdssarkan studi  kepuztakaas yang merursaias kemudian

dilengkapi dengan beberapa hasil penelitian tervdaholn van

v

L3S

Bab III1 Rancangan Penelitian: membicaraksn ranCangan

penelitiasn  sebagal kerangghs acsan. Dizmulad darps

penetitian, asumsl-azumnzi, netaode, inatruomen zerta
rancangan analicis data. Pab ini terfohkus pada acuven  yang

menjadi pedoman pelaksanaan penslitian.

Bab IV Pelaksanaan Penelitian: mennicarakan

penelitian di  lapangan secars Gtoh, Dbaik  administratbl®
maupun  teknls. pengolahan data zampai hazil PENECLanAD

data.



Bab V Hasil Penelitian dan

Pembahasan: 253

didapat mela

kesimpular

k]
v

urituk melihat implikasinya vang kemudlan

O
d.;tn‘}_;x L&

rekomendasi hasi

frod

penelitian.





